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ABSTRACT

The research of problems are: 1) is there any influence of principal's leadership on school
quality in SD Negeri Susukan District, Semarang Regency?, 2) Is there any effect of teacher
workload on school quality in SD Negeri Susukan District, Semarang Regency?, 3) Is there any
Is there an influence of the principal's leadership and the workload of teachers together on the
quality of schools in SD Negeri Susukan District, Semarang Regency?.

This type of research is descriptive correlation study or descriptive association study, which
is to examine the relationship between two things, two or more variables. The populations in this
research were all elementary school teachers in Susukan sub-district and it totals are 223 people.
The sample of the research was 140 peoples. The sampling of research used simple random
sampling technique. The data collection method used is a questionnaire. Analysis of the data used
descriptive analysis, test requirements and hypothesis testing which includes simple linear
regression analysis and multiple regression analysis. To analyze the data, the SPSS for windows
version 25 program was used.

The results of this research are: 1) leadership has an effect on school quality. The results of
the partial test obtained that the t-count value of the influence of the principal's leadership on
school quality was 13,419 while the t table (a = 0.05, dk =n — 2, dk = 140 — 2 = 138) was 1.655.
The calculation results obtained t count (13.419) > t table (1.655) and a significance value of
0.001. Because the significance value is known to be less than 0.05 (<5%), then Ho is rejected
and H1 is accepted. 2) Workload Affects School Quality. The results of the partial test obtained
that the t-count value of the effect of workload on school quality was 4.763 while t-table (a =
0.05,dk =n—-2, dk = 140 — 2 = 138) was 1.655. The calculation results obtained t count (4.763)
>t table (1.655) and a significance value of 0.001. The result of the significance value is known
to be less than 0.05 (<5%), then Ho is rejected and H2 is accepted. 3) leadership and workload
together on school quality. The feasibility test of the model can be seen with the results of the F
test. The feasibility test of the model is used to test whether the linear model is correct or not, then
it is seen by comparing the probabilities of the results of the F test calculation. If the probability
value is < 0.05 then the model in the regression is fit models.

Suggestions in this research are suggested that the principal should be able to provide
considerations and policies in school programs, and supervise school services and follow up on
complaints, suggestions, criticisms and aspirations of all school staff so that the school's vision
and mission can be achieved.
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ABSTRAK: Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) apakah ada pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu sekolah di SD Negeri Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang?, 2) apakah ada pengaruh beban kerja guru terhadap mutu sekolah di SD
Negeri Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang?, 3) apakah ada pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah dan beban kerja guru secara bersama terhadap mutu sekolah di SD Negeri
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang?.

Jenis penelitian ini adalah descriptive correlation study atau deskriptif association study yaitu
untuk meneliti hubungan antara dua hal, dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini
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adalah seluruh Guru SD di kecamatan Susukan dan sejumlah 223 orang. Dengan sampel
penelitian sebanyak 140 orang dengan menggunakan teknik simple random sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah  angket. Analisis data yang digunakan analisis
deskriptif, uji persyaratan dan uji hipotesis yang meliputi analisis regresi linear sederhana dan
analisis regresi ganda. Untuk menganalisis data digunakan program SPSS for windows versi 25.
Hasil penelitian ini adalah: 1) kepemimpinan berpengaruh terhadap mutu sekolah. Hasil
pengujian parsial diperoleh nilai t-hitung pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu
sekolah sebesar 13,419 sedangkan t,, (a=0,05, dk=n-2,dk=140-2= 138) adalah 1,655.
Hasil perhitungan diperoleh tuiung (13,419) > tiper (1,655) dan nilai signifikansi sebesar 0,001.
Oleh karena nilai signifikansi diketahui lebih kecil dari 0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan H,
diterima. 2) Beban Kerja Berpengaruh terhadap Mutu Sekolah. Hasil pengujian parsial
diperoleh nilai t-hitung pengaruh beban kerja terhadap mutu sekolah sebesar 4,763 sedangkan
taer (@ = 0,05, dk =n — 2, dk = 140 — 2 = 138) adalah 1,655. Hasil perhitungan diperoleh
thitung (4,763) > tuber (1,655) dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai signifikansi
diketahui lebih kecil dari 0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan H, diterima. 3) kepemimpinan
dan Beban Kerja secara Bersama-sama terhadap Mutu Sekolah. Uji kelayakan model dapat
dilihat dengan hasil Uji F. Uji kelayakan model digunakan untuk menguji apakah model linear
tersebut sudah tepat atau belum, maka dilihat dengan membandingkan probabilitas dari
hasil perhitungan uji F. Jika menunjukkan nilai probabilitas < 0,05 maka model dalam
regresi tersebut merupakan model yang fit.

Saran dalam penelitian ini adalah disarankan agar kepala sekolah hendaknya dapat memberikan
pertimbangan dan kebijakan-kebijakan dalam program sekolah, dan melakukan
pengawasan te pelayanan sekolah dan menindaklanjuti keluhan saran kritik dan aspirasi seluruh
staf sekolah sehingga dapat tercapai visi dan misi sekolah.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Beban Kerja Guru, Mutu Sekolah.

PENDAHULUAN

Permasalahan mengenai mutu lulusan, menjadi bahan perbincangan di kalangan
masyarakat. Dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar
menjadi manusia yang paripurna sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
(Kompri, 2015: 15). Dalam dunia pendidikan, mutu menjadi persoalan yang sangat
penting bagi sebuah lembaga pendidikan. Sebab, semakin bermutunya kualitas lulusan
yang dihasilkan, maka akan semakin meningkat pula nilai jual dan ketertarikan lembaga
pendidikannya. Begitu sebaliknya, apabila lembaga pendidikan yang melaksanakan
pendidikan hanya sekedar saja, maka akan menjadi kurang sempurna pula kualitas
lulusannya. Menurut Rokhiat (2016: 51) sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu
pendidikan masing-masing kepada pemerintah, orang tua peserta didik dan masyarakat
sehingga sekolah akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan mencapai
sinaran mutu pendidikan yang telah direncanakan. Sekolah dapat melakukan persaingan

yang sehat dengan sekolah-sekolah lain dalam peningkatan mutu pendidika  melalui
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upaya-upaya inovatif yang didukung oleh orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan
pemerintah.

Permasalahan mengenai mutu lulusan, menjadi bahan perbincangan di kalangan
masyarakat. Masyarakat beranggapan mutu lulusan hanya dapat dilihat dari kuantitasnya,
berapa persen peserta didik yang lulus dari sebuah sekolah, tidak diukur dari nilai yang
didapat dan manfaat yang dapat diambil oleh peserta didik dari nilai kelulusan tersebut.
Menurut Udnang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 3 mengamanatkan bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkemabngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Sesuai undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
tesrsebut, pendidikan harus menghasilkan lulusan (output) yagn bermutu. Mutu lulusan
dapat dikatakan sebagai benih sumber daya manusia yang akan datang. Rendahnya mutu
lulusan menjadi permasalahan tersebut. Mutu dari hasil pendidikan berupa lulusan tidak
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Masyarakat dan dunia kerja menerima sumber daya
manusia sesuai dengan tinggi rendahnya mutu lulusan.

Menurut Syukur (2013: 44) dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal
ini mengacu pada proses pendiidkan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang
bermutu terlibat berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, afektif, psikomotorik),
metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber
lainnya serta menciptakan suasana yang kondusif. Antara proses dan hasil pendidikan
yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah,
maka dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus
jelas target yang akan dicapai untuk setiap tahun atua kurang waktu lainnya. Berbagai
input dan proses harus selalu mengacu pada mutu hasil (output) yang ingin dicapai.

Mutu pendidikan di sekolah seringkali diukur hanya dengan mutu lulusan.
Padahal untuk menghasilkan lulusan yang bermutu diperlukan proses yang bermutu pula.
Sedangkan proses yang bermutu sangat dipengaruhi oleh banyak faktor penunjang,

seperti sumber daya manusia yang bermutu, sarana dan prasarana pembelajaran yang
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memadai dan bermutu, biaya yang memadai, manajemen yang tepat, lingkungan yang
mendukung dan kepemimpinan yang kuat.

Pada sekolah yang memegang kualitas yang kuat, kepala sekolah memiliki peran
yang kuat dalam mengoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua. Hal ini
sesuai pendapat Rokhiat (2016: 59) kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu
faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan
sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan manajemen dan
kepemimpinan yang tanggung agar mampu mengambil keputusan dan insiatif prakraasa
untuk meningkatkan mutu sekolah. Secara umum, kepala sekolah yang tanggung
memiliki kemampuan memobilisasi sumberdaya sekolah, terutama sumber daya manusia,
untuk mencapai tujuan sekolah.

Kepala sekolah berperan untuk mengelola tenaga kependidikan yang efektif untuk
meningkatkan mutu sekolah. Menurut Rokhiat (206: 59) guru merupakan jiwa dari
sekolah. Dibutuhkan tenaga guru yang berkompetensi profesional. Guru yang mampu
meningkatkan kompetensi profesionalnya. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
dalam peningkatan kualitas guru dan dosen adalah melalui program sertifikasi. Melalui
program ini para guru dan dosen diharapkan memiliki kemmapuan profesional yang
memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma-norma tertentu, serta terciptanya tujuan pendidikan yang berkualitas di Indonesia.
Dalam UUGD Pasal 35 ayat 1, dinyatakan bahwa “beban kerja guru mencakup kegiatan
pokok merencanakan pembeljaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas
tambahan”. Selanjutnya beban kerja guru ini dijabarkan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban kerja Guru dan
Pengawas Satuan Pendidikan yang menetapkan bahwa beban kerja guru paling sedikit 24
(dua puluh empat) jam tatap muka dan paling banyak 40 (empat puluh) jam tatap muka
dalam 1 (satu) minggu pada satu atau lebih satuan pendidikan yang memiliki izin dari
pemerintah. Selain itu, salah satu upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah
melalui pengembangan diri, karya inovatif dan publikasi karya ilmiah.
rata-rata jumlah nilai ujian sekolah belum mengalami peningkatan yang luar biasa dan

masih sebatas wajar-wajar saja. Hal ini menunjukkan kurangnya pencapaian hasil belajar
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Sekolah Dasar di Kecamatan Susukan yang dipengaruhi oleh kurangnya pemenuhan
delapan standar pendidikan di sekolah-sekolah tersebut.

Berdasarkan informasi awal dengan kepala sekolah SD N di Kecamatan Susukan,
pada masa pandemi terjadi perubahan pembelajaran yang awalnya tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh. Hal ini membutuhkan keprofesionalan guru dalam menerapkan
kemampuannya mengajar. Guru kurang dalam kompetensi keprofesionalannya, seperti
penggunaan metode dan media pembelajaran yang inovatif, menciptakan metode karya
ilmiah, mengembangkan materi dengan modul yang menarik. Hal ini menjadi beban guru
dalam bekerja. Selama pandemi, guru tidak melakukan penelitian tindakan kelas sehingga
tidak mampu dijadikan acuan untuk peningkatan keprofesionalannya. Padahal, karya
ilmiah ini sangat diperlukan sebagai salah satu dari pengembangan profesi guru.
Pembuatan karya tulis ilmiah oleh guru masih sangat terbatas jumlahnya.

Sementara hasil wawancara dengan guru kelas VI diperoleh bahwa kepemimpinan
kepala sekolah masih kurangnya partisipasi kepala sekolah atau keterlibatan kepala
sekolah dalam membangun semangat kerja, minat terhadap perkembangan kualitas
peserta didik serta perkembangan kualitas profesional guru. Kepala sekolah hanya fokus
pada kelompok tertentu, kurang bisa meningkatkan mutu karena tidak mau melibatkan
semua unsur yang ada di sekolah. Masih ada hubungan yang kurang harmonis antara
kepala sekolah dengan tim manajemen sekolah. Kepala sekolah memberikan beban kerja
guru selain mengajar, adanya beban kerja sebagai wali kelas, kegiatan ekstra kurikuler
dan juga ikut menjadi bagian dari panitia kegiatan sekolah di luar jam mengajar. Kepala
sekolah memberikan pekerjaan di luar jam mengajar

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan mengadakan penelitian
tentang “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Beban Kerja Guru terhadap Mutu

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang”.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Deskripsi Data
Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di
lapangan. Banyaknya responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak
140 guru sekolah dasar SD se kecamatan Susukan kabupaten Semarang. Analisis
deskriptif bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan beban
kerja guru secara bersama terhadap mutu sekolah di SD Negeri Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang. Penelitian ini melibatkan guru sebagai sampel penelitian yaitu 140
guru. Pengumpulan data penelitian menggunakan angket dengan skala Likert. Gambaran
dari masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu mutu sekolah sebagai variabel
dependen (Y), dan kepemimpinan kepala sekolah (X1), dan beban kerja (X2) sebagai
variabel independen, dapat diketahui dari analisis deskriptif sebagai berikut:
1. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Mutu Sekolah
Hasil pengujian parsial diperoleh nilai t-hitung pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah terhadap mutu sekolah sebesar 10,707 sedangkan twpber (a = 0,05, dk =
n—2,dk =140 — 2 = 138) adalah 1,655. Hasil perhitungan diperoleh thiwng (10,707)
> trbel (1,655) dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai signifikansi
diketahui lebih kecil dari 0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap mutu sekolah.

Dimensi variabel kepemimpinan kepala sekolah yang paling tinggi
nilainya adalah “memanfaatkan informasi untuk mengarahkan perencanaan
pembelajaran”, diperoleh dengan nilai 83% yang termasuk kategori tinggi dan
indikator terendah adalah pada “Visi dan misi yang kuat” dengan skor 78%. Kepala
sekolah disini berperan sebagai manajer pendidikan yang bertanggung jawab atas
seluruh komponen sekolah. Kepala sekolah tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya
dukungan dari berbagai pihak sekolah untuk mewujudkan misi dan visi sekolah. Oleh
karena itu, keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya didukung oleh
lengkapnya sarana prasarana, guru yang berkualitas atuapun input siswa yang baik.

Sehingga keterpaduan antara kepemimpinan kepala sekolah, landasan yang kuat
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diperoleh dalam proses mutu pembelajaran dan output lulusan. Perolehan nilai rata-
rata tanggapan responden 167,53 yang termasuk kategori sedang.

Berdasarkan rata-rata nilai tersebut, kepemimpinan kepala sekolah
termasuk kategori sedang. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sini sudah dapat
melaksanakan kepemimpinan dengan mampu mendorong orang lain bekerja secara
antusias dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Mulyasa
(2012: 49) menyatakan bahwa dalam melaksanakan kepemimpinan kepala sekolah
lebih diarahkan pada kelompok-kelompok dapat tumbuh berkembang serta
memotivasi guru untuk melaksanakan tugasnya sebaik-baiknya. Dalam mengambil
keputusan, kepala sekolah memberikan kewenangan kepada guru. Disini guru dan
kepala sekolah berdiskusi untuk membahas segala keputusan yang diambil.
Pentingnya kepemimpinan kepala sekolah juga terlihat dari kepala sekolah yang
dapat meningkatkan ide baru yang bermutu sehingga dapat meningkatkan mutu
sekolah. Kepala sekolah juga sudah dapat bertindak kreatif dan proaktif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Mulyas (2016: 51) sebagai pemimpin, seorang kepala sekolah
harus selalu bertindak kreatif dan proaktif yang bersifat preventif dan antisipatif.
Tindakan yang diambil bukan hanya pada saat terjadi masalah, akan tetapi tindakan
yang dilakukan bertujuan untuk mencegah munculnya masalah dan kesulitan di masa
yang akan datang. Setiap keputusan dan rencana yang diambil selalu
mempertimbangkan konsekuensinya, sehingga selanjutnya dipikirkan bagaimana
upaya meminimalisir timbulnya masalah.

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah
merupakan faktor penting yang mendorong peningkatan mutu sekolah. Pendapat ini
sesuai dengan teori Rokhiat (2012: 59) kepemimpinan kepala sekolah adalah salah
satu faktor yang mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan misi, visi, tujuan dan
sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana
dan bertahap.

Kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru, siswa dan karyawan dalam
mewujudkan visi, misi, tujuan dan target sekolah. Kepala sekolah mampu
meyakinkan dan menggerakan seluruh guru, seluruh tenaga kependidikan dan siswa.
Kepala sekolah juga menjaga hubungan baik dengan siswa, dengan orang tua, dengan

karyawan, guru dan komite sekolah. Dengan menjalin hubungan baik tersebut maka
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akan meningkatkan input yang berpengaruh terhadap proses. Hal ini diperkuat
penelitian terdahulu oleh Ramadhani dan Kardoyo (2019) dengan hasil bahwa peran

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap mutu lulusan.

2. Beban Kerja Berpengaruh terhadap Mutu Sekolah

212

Hasil pengujian parsial diperoleh nilai t-hitung pengaruh beban kerja terhadap
mutu sekolah sebesar 4,763 sedangkan twber (2 = 0,05, dk =n—2, dk =140 -2 =
138) adalah 1,655. Hasil perhitungan diperoleh thitung (3,158) > tivel (1,655) dan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai signifikansi diketahui lebih kecil dari
0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan H> diterima. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa beban kerja berpengaruh terhadap mutu sekolah.

Indikator variabel beban kerja yang paling rendah nilainya adalah
“Membimbing dan melatih peserta didik”, diperoleh dengan nilai 90% yang termasuk
kategori tinggi dan indikator tertinggi adalah pada “melaksanakan tugas tambahan”
dengan skor 91,31%. Pada indikator membimbing dan melatih peserta didik pada
kegiatan intrakurikuler seperti kegiatan remedial dan pengayaan pada mata pelajaran
yang diampu guru, terdapat beberapa materi yang belum dikuasai siswa sehingga
siswa belum mencapai nilai yang diharapkan. Untuk itu guru berusaha meningkatkan
kompetensi siswa dengan memberikan kegiatan intrakurikuler seperti remedial
sehingga siswa mencapai nilai yang diharapkan. Kegiatan membimbing ini meliputi
memberikan perhatian dan pendampingan saat siswa sedang proses menghayati
suatu nilai-nilai. Membimbing dari sisi strategi dan metode lebih berupa pemberian
motivasi dan melakukan pembinaan. Guru selalu siap menjadi pendamping bagi
peserta didik selama siswa melaksanakan tindak belajar. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 15 tahun 2018, beban kerja
guru yaitu beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing
dan melatih peserta didik serta melaksanakan tugas tambahan. Hal ini diperkuat
penelitian terdahulu oleh Utami (2020) bahwa beban kerja guru yang paling berat
adalah pada nilai siswa yang menurun. Apalagi di masa pandemi ini, guru harus siap
untuk menerapkan pola baru pada sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran dari

rumah menuntut guru bekerja lebih ekstra dair sebelumnya. Itu semua disebabkan

Khatulistiwa - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2022



Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora
Vol.2, No.4 Desember 2022
e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal 205-218

karena guru ataupun murid belum terbiasa melakukan sistem pembelajaran dari

rumah.

3. Kepemimpinan dan Beban Kerja Berpengaruh terhadap Mutu Sekolah

Uji kelayakan model dapat dilihat dengan hasil Uji F. Uji kelayakan model
digunakan untuk menguji apakah model linear tersebut sudah tepat atau belum, maka
dilihat dengan membandingkan probabilitas dari hasil perhitungan uji F. Jika
menunjukkan nilai probabilitas < 0,05 maka model dalam regresi tersebut merupakan
model yang fit.

Indikator variabel mutu sekolah yang paling tinggi nilainya adalah “process”,
diperoleh dengan nilai 83,6% yang termasuk kategori tinggi dan indikator terendah
adalah pada “input” dengan skor 81,042%. Perolehan nilai rata-rata tanggapan
responden pada mutu sekolah dengan nilai sebesar 183.4786 termasuk kategori
sedang.

Hasil rata-rata hasil mutu sekolah pada masa pandemi termasuk kategori
sedang. Untuk itu diperlukan peran upaya kepemimpinan kepala sekolah dan juga
guru. Upaya peningkatan mutu sekolah tidak pernah lepas dari adanya kualitas
kepemimpinan yang baik untuk membangun kerjasama seluruh warga sekolah guna
mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah. Kemampuan kepemimpinan kepala
sekolah adalah memimpin atau mengelola guru, pegawai atau stafnya untuk bekerja
dan berkinerja sebaik-baiknya demi mencapai tujuan sekolah (Mulyasa, 2014: 126).
Kepemimpinan kepala sekolah tidak akan tercapai tanpa adanya kinerja guru yang
baik. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah beban kerja guru. Hal ini
diperkuat penelitian terdahulu oleh Ramadhani dan Kardoyo (2019) bahwa upaya
peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari adanya kualitas kependidikan yang
baik untuk membangun kerjasama seluruh warga sekolah guna mewujudkan visi, misi
dan tujuan sekolah. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Jauhari (2018) bahwa
sSebagai seorang pemimpin disebut instansi formal, kepala sekolah memiliki
tanggung jawab dalam mencapai tujuan sekolah dan pendidikan yang dapat
dilaksanakan melalui usahanya dan mengarhakan dan menggerakkan para personil ke

arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
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Kepemimpinan kepala sekolah ini sangat penting dalam peningkatan mutu
sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Danim (20013: 56) yaitu kepala sekolah
merupakan faktor dominan dalam rangka meningkatkan mutu sekolah. Maka kepala
sekolah harus memiliki dan memahami vis secara jelas, mampu dan mau bekerja
keras, mempunyai dorongan yang tinggi, dan tekun dan tabah dalam bekerja serta
mempunyai disiplin yang kuat. Kepemimpinan kepala sekolah juga mempengaruhi
orang lain yang menjadi bawahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suhardiman (2010:
140), kepemimpinan kepala sekolah merupakan proses mempengaruhi bawahan agar
mau mencurahkan segenap kemampuan dan kecakapannya dalam mencapai tujuan

bersama.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

214

Kepemimpinan Kepala Sekolah Berpengaruh terhadap Mutu Sekolah

Hasil tanggapan responden terhadap kepemimpinan kepala sekolah termasuk
dalam kategori sangat tinggi yaitu 19 responden (13,571%), tanggapan responden
yang menyatakan tinggi terdapat 43 responden (30,714%), tanggapan responden yang
menyatakan sedang terdapat 26 responden (18,571%), tanggapan responden yang
menyatakan rendah terdapat 39 responden (27,857%), tanggapan responden yang
menyatakan sangat rendah terdapat 13 responden (9,286%). Perolehan nilai rata-rata
tanggapan responden 167,53 yang termasuk kategori sedang. Variabel
kepemimpinan, dimensi kepala sekolah yang paling tinggi nilainya adalah
“memanfaatkan informasi untuk mengarahkan perencanaan pembelajaran”,
diperoleh dengan nilai 83% yang termasuk kategori tinggi dan indikator terendah
adalah pada “Visi dan misi yang kuat” dengan skor 78%.

Nilai determinasi R square atau R? = 0,613 ini berarti bahwa mutu sekolah
dipengaruhi oleh kepemimpinan dan beban kerja sebesar 61,3% dan sisanya sebesar
38,7% ditentukan oleh variabel lain di luar penelitian. termasuk kategori hubungan
yang kuat.

Hasil pengujian parsial diperoleh nilai t-hitung pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah terhadap mutu sekolah sebesar 13,419 sedangkan twpel (a = 0,05, dk
=n-2,dk=140-2= 138) adalah 1,655. Hasil perhitungan diperoleh thiwung (13,419)
> tabel (1,655) dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai signifikansi
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diketahui lebih kecil dari 0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
terhadap mutu sekolah.
2. Beban Kerja Berpengaruh terhadap Mutu Sekolah

Beban kerja guru termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu 22 responden
(15,714%), tanggapan responden yang menyatakan tinggi terdapat 56 responden
(40%), tanggapan responden yang menyatakan sedang terdapat 21 responden (15%),
tanggapan responden yang menyatakan rendah terdapat 23 responden (16,429%),
tanggapan responden yang menyatakan sangat rendah terdapat 18 responden
(12,857%). Perolehan nilai rata-rata tanggapan responden 122,32, yang termasuk
kategori sedang. Variabel beban kerja, dimensi yang paling rendah nilainya adalah
“Membimbing dan melatih peserta didik”, diperoleh dengan nilai 90% yang termasuk
kategori tinggi dan indikator tertinggi adalah pada “melaksanakan tugas tambahan”
dengan skor 91,31%.

Nilai determinasi R square atau R? = 0,338 ini berarti bahwa mutu sekolah
dipengaruhi oleh kepemimpinan dan beban kerja sebesar 33,8% dan sisanya sebesar
6,62% ditentukan oleh variabel lain di luar penelitian. Berdasarkan tabel koefisien
korelasi termasuk hubungan yang rendah.

Hasil pengujian parsial diperoleh nilai t-hitung pengaruh beban kerja terhadap
mutu sekolah sebesar 4,763 sedangkan tuper (2 = 0,05, dk =n—-2,dk=140-2 =
138) adalah 1,655. Hasil perhitungan diperoleh thitung (4,763) > tiavel (1,655) dan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai signifikansi diketahui lebih kecil dari
0,05 (<5%), maka Ho ditolak dan H> diterima. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa beban kerja berpengaruh terhadap mutu sekolah.

3. Kepemimpinan dan Beban Kerja secara Bersama-sama terhadap Mutu Sekolah

Tanggapan responden terhadap mutu sekolah termasuk dalam kategori sangat
tinggi yaitu 18 responden (12,857%), tanggapan responden yang menyatakan tinggi
terdapat 45 responden (32,143%), tanggapan responden yang menyatakan sedang
terdapat 20 responden (14,286%), tanggapan responden yang menyatakan rendah
terdapat 38 responden (27,143%), tanggapan responden yang menyatakan sangat
rendah terdapat 19 responden (13,571%). Perolehan nilai rata-rata tanggapan

responden 183.4786 termasuk kategori sedang. Variabel mutu sekolah, dimensi yang
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paling tinggi nilainya adalah “process”, diperoleh dengan nilai 83,6% yang termasuk
kategori tinggi dan indikator terendah adalah pada “input” dengan skor 81,042%.
Uji kelayakan model dapat dilihat dengan hasil Uji F. Uji kelayakan model
digunakan untuk menguji apakah model linear tersebut sudah tepat atau belum, maka
dilihat dengan membandingkan probabilitas dari hasil perhitungan uji F. Jika
menunjukkan nilai probabilitas < 0,05 maka model dalam regresi tersebut merupakan

model yang fit.

Saran

216

Beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan hasil penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Variabel Kepala Sekolah
Disarankan agar kepala sekolah hendaknya  dapat memberikan
pertimbangan dan kebijakan-kebijakan dalam program sekolah, dan melakukan
pengawasan te pelayanan sekolah dan menindaklanjuti keluhan saran kritik dan
aspirasi seluruh staf sekolah sehingga dapat tercapai visi dan misi sekolah.
2. Variabel Beban Kerja Guru
Disarankan bagi guru hendaknya dapat membimbing dan melatih peserta
didik dengan cara yang lebih menarik dengan memanfaatkan metode dan media
pembelajaran yang inovatif sesuai dengan materi sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.
3. Variabel Mutu Sekolah
mutu sekolah menunjukkan kualitas sekolah, untuk itu peran kepemimpinan
kepala sekolah sangat penting dalam membantu perkembangan peserta didik,
karena keberhasilan siswa tergantung kepada keberhasilan guru. serta seluruh
warga sekolah dituntut untuk senantiasa melakukan hal yang positif dalam
membantu mengembangkan kualitas serta kemampuan peserta didik dalam

rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.
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